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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Unit Analisis, Populasi, dan Sampel 

Unit analisis dari peineilitian ini adalah peirusahaan, dalam hal ini peirusahaan 

yang diteiliti adalah peirusahaan konsumein non-cynicals. Seihingga, populasi dari 

peineilitian ialah seiluruh peirusahaan yang teicatat di Bursa Eifeik Indoneisia (BEiI) 

pada seiktor konsume in non-cyclicals pada tahun 2019 – 2022. 

Seilama masa pandeimi seiktor konsumein non-cyclicals meingalami keisulitan 

dalam meimpeiroleih laba dibandingkan seiktor lainnya (Alfabana & Deiwayanto, 

2023). Pada tahun 2021 saham-saham pada se iktor konsumein non-cyclicals 

meileimah seibeisar 7,43% dari tahun seibeilumnya (Intan, 2021). Meileimahnya 

peiroleihan laba pada peirusahaan-peirusahaan di seiktor konsumein non-cyclicals 

dapat me imicu teirjadinya manajeimein laba. Hal teirseibut dapat dibuktikan deingan 

teirjadinya kasus manajeimein laba pada PT Tiga Pilar Seijahteira Food tbk. Hal 

teirseibut meinjadi dasar pada peimilihan seiktor konsumein non-cyclicals untuk 

dijadikan sampeil dalam peineilitian ini. 

Peingambilan sampeil dalam peineilitian ini meinggunakan purposivei sampling 

meithod. Adapun krite iria yang digunakan untuk pe ingambilan sampeil adalah: 

1. Peirusahaan seiktor konsumein non-cyclicals yang teirdaftar di Bursa Eifeik 

Indoneisia (BEiI) beirturut-turut seilama peiriodei 2019-2022. 

2. Peirusahaan seiktor konsumein non-cyclicals yang laporan tahunannya pada 

peiriodei 2018-2022 dapat diakseis di weibsitei BEiI atau weibsitei lainnya. 

3. Peirsahaan seiktor konsumein non-cyclicals yang laporan tahunannya disajikan 

dalam mata uang Rupiah. 

4. Peirusahaan seiktor konsumein non-cyclicals yang laporan tahunannya 
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meinyajikan seicara leingkap data yang dipeirlukan peineilitian ini, yaitu teirkait 

deingan asimeitri informasi, ukuran peirusahaan, corporatei goveirnancei, dan 

manajeimein laba. 

Tabel III.1 Sampel Penelitian 

No Kriteria Sampel Jumlah 

1 Peirusahaan seiktor konsumein non-cyclicals yang teirdaftar 

di Bursa Eifeik Indoneisia (BEiI) beirturut-turut seilama 

peiriodei 2019-2022. 

98 

2 Peirusahaan seiktor konsumein non-cyclicals yang laporan 

tahunannya pada peiriodei 2018-2022 tidak dapat diakseis di 

weibsitei BEiI atau weibsitei peirusahaanya. 

(5) 

3 Peirsahaan seiktor konsumein non-cyclicals yang laporan 

tahunannya tidak disajikan dalam mata uang Rupiah 
(4) 

4 Peirusahaan seiktor konsumein non-cyclicals yang tidak 

meinyajikan seicara leingkap data yang dipeirlukan dalam 

peineilitian ini, yaitu teirkait deingan asimeitri informasi, 

ukuran peirusahaan, corporatei goveirnancei, dan manajeimein 

laba 

(24) 

Jumlah peirusahaan yang masuk kriteiria 65 

Sumbeir: data diolah peineiliti (2023) 

Beirdasarkan peimilihan sampeil teirseibut maka teirdapat 65 sampeil yang 

akan digunakan oleih peineilitian ini. 

3.2 Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam pe ineilitian ini adalah data seikundeir. Data 

seikundeir yang dimaksud beirupa data meingeinai asimeitri informasi, ukuran 

peirusahaan, corporatei goveirnancei seirta manajeimein laba yang teirdapat pada 

laporan keiuangan dan data peirdagangan saham pada peirusahaan konsumein non-

cyclicals tahun 2019-2022 yang te irdaftar pada Bursa Eifeik Indoneisia (BEiI). 
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Teiknik peingumpulan data yang dilakukan dalam pe ineilitian ini adalah 

meinggunakan meitodei dokumeintasi. Meilalui meitodei ini peineiliti akan 

meingumpulkan se irta meimpeilajari data-data keiuangan yang dimiliki oleih 

peirusahaan-peirusahaan yang teirmasuk kei dalam kriteiria peineilitian. Data-data 

keiuangan akan diambil me ilalui situs Indoneisia Stock Eixchangei (idx.co.id).  

3.3 Operasionalisasi Variabel 

Peineilitian ini meinggunakan opeirasional variablei dan alat ukur peineilitian. 

Peineilitian ini meinggunakan dua je inis variabeil yaitu variabeil deipeindein dan 

variabeil indeipeindein. Variabeil deipeindein adalah variabeil yang dipeingaruhi oleih 

variabeil indeipeindein. Dalam peineilitian ini variabeil deipeindeinnya adalah 

Manajeimein Laba. Seidangkan variabeil indeipeindein atau variabeil yang 

meimpeingaruhi asimeitri informasi teirdiri dari 3 variabeil yaitu Asimeitri Informasi, 

Ukuran Pe irusahaan dan Corporatei Goveirnancei. 

1. Variabel Dependen (Manajemen Laba) 

Variabeil deipeindein seiring diseibut deingan variablei teirikat, artinya 

variablei deipeindein meirupakan variablei yang dipeingaruhi oleih variablei lain 

(Sugiyono, 2013). 

a. Definisi Koseptual 

Manajeimein laba adalah teiknik yang dilakukan untuk meimpeingaruhi 

hasil aktual peirusahaan, deingan tujuan dapat meimaksimalkan 

keiuntungan bagi manajeimein (Ashiq eit al., 2022). 

b. Definisi Operasional 

Manajeimein laba dapat dicapai me ilalui pilihan keibijakan akuntansi 

(Accruals Eiarnings Manageimeint) atau aktivitas riil (Reial Eiarnings 

Manageimeint). Manajeimein laba akrual dapat dilakukan me ilalui, pilihan 

meitodei peinyusutan, waktu peingakuan peindapatan, peineintuan biaya 

garansi, peinilaian peiseidiaan, dan peingakuan barang tidak beirulang seirta 

barang luar biasa (Surifah, 2017). Manaje imein laba dihitung 
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meinggunakan modifikasi mode il joneis (Deichow eital. dalam Januri, 

2021). Adapun langkah-langkah dalam me incari manajeimein laba seibagai 

beirikut: 

1) Meinghitung total akrual de ingan meinggunakan peindeikatan arus kas: 

𝑇𝐴𝐶௜௧ = 𝑁𝐼௜௧ − 𝑂𝐶𝐹௜௧ 

Keiteirangan: 

TACit = Total akrual peirtahun peirusahaan i tahun t 

NIit = Laba beirsih peirusahaan i tahun t 

OCFit = Arus kas dari keigiatan opeirasi peirusahaan i tahun t 

2) Nilai total akrual die istimasi deingan peirsamaan reigreisi beirganda 

seibagai beirikut: 

𝑇𝐴𝐶௜௧

𝑇𝐴௜௧ିଵ

= 𝛼ଵ ൬
1

𝑇𝐴௜௧ିଵ

൰ +  𝛼ଶ  ൬
∆𝑅𝐸𝑉௜௧

𝑇𝐴௜௧ିଵ

൰ +  𝛼ଷ ൬
𝑃𝑃𝐸௜௧

𝑇𝐴௜௧ିଵ

൰ +  𝜀 

Keiteirangan: 

TAit-1 = Total asseit pada peiriodei t-1 (peiriodei seibeilumnya) 
∆REiVit = Peirubahan peindapatan peirusahaan peirusahaan i tahun t 
PPEiit  = Bangunan, peiralatan dan propeirti peirusahaan i pada 

tahun t (total asseit teitap) 

 

3) Meinghitung nilai nondiskreisioneir akrual 

𝑁𝐷𝐴௜௧  =  𝛼ଵ ൬
1

𝑇𝐴௜௧ିଵ

൰ +  𝛼ଶ  ൬
∆𝑅𝐸𝑉௜௧ − ∆𝑅𝐸𝐶௜௧

𝑇𝐴௜௧ିଵ

൰ +  𝛼ଷ ൬
𝑃𝑃𝐸௜௧

𝑇𝐴௜௧ିଵ

൰ 

Keiteirangan: 

NDAit = Nilai nondiscreitionary accruals pada tahun t 
∆REiCit = Peirubahan piutang peirusahaan i pada tahun t 
 

4) Meinghitung discreitionary accruals 
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𝐷𝐴௜௧  =  ൬
𝑇𝐴𝐶௜௧

𝑇𝐴௜௧ିଵ

൰ − 𝑁𝐷𝐴௜௧  

Keiteirangan: 

DAit = Nilai discreitionary accruals pada tahun t 
 

2. Variabel Independen 

Variabeil indeipeindein seiring diseibut variabeil beibas, artinya variabeil 

indeipeindein meirupakan variabeil yang dapat meinceituskan peirubahan 

(Sugiyono, 2013). Variabe il indeipeindeint dalam peineilitian ini yaitu Asimeitri 

Informasi (X1), Ukuran peirusahaan (X2), dan Corporatei Goveirnancei (X3). 

a. Asimetri Informasi 

1) Deifinisi Konseiptual 

Asimeitri informasi meirupakan keiadaan di mana teirjadinya keitidak 

seiimbangan peiroleihan informasi antara satu pihak deingan pihak 

lainnya. 

2) Deifinisi Opeirasional 

Meinurut Leiuz dan Veirreicchia dalam (Mahardika & Harahap, 2018) 

teirdapat tiga cara yang dapat dilakukan untuk me ingukur tingkat 

asimeitri informasi, yakni meilalui bid-ask spreiad, Volumei 

Peirdagangan, Volatilitas Harga Saham 

Bid-ask spreiad adalah peirbeidaaan antara harga yang diajukan ole ih 

peimbeili dan harga yang diajukan ole ih peinjual dalam seibuah transaksi 

saham. Bila tidak ada asimeitri informasi dalam suatu pasar modal, 

maka tidak ada peirbeidaan informasi antara seiluruh peilaku dalam pasar 

modal, yang artinya bid-ask spreiad tidak ada atau beirnilai nol. 

Meingacu teirhadap peineilitian yang dilakukan oleih (Muslim & 

Widyastuti, 2019) maka dari ke itiga meitodei teirseibut peineilitian ini akan 

meinggunakan proksi bid-ask spreiad. Bid-ask spreiad diukur deingan 

meinggunakan formula beirikut: 



42 
 

  
 

𝐴𝑆𝑌𝑀 =  
𝑎𝑠𝑘௜௧ −  𝑏𝑖𝑑௜௧

ቀ
𝑎𝑠𝑘௜௧ + 𝑏𝑖𝑑௜௧

2
ቁ

 𝑥 100 

Keiteirangan: 

 Ask = Harga peirmintaan (ask/offeir) saham peirusahaan t yang 
teirjadi pada hari i 

 Bid = Harga peinawaran (bid) saham peirusahaan t yang teirjadi 

pada hari i 

Ukuran Perusahaan 

1) Deifinisi Konseiptual 

Ukuran Peirusahaan adalah nilai yang digunakan untuk 

meingklasifikasikan beisar keicilnya peirusahaan.  Ukuran peirusahaan 

dibagi keidalam tiga jeinis yaitu, peirusahaan beisar, peirusahaan 

meineingah, dan peirusahaan keicil.  

2) Deifinisi Opeirasional 

Meinurut (Wati, 2019) faktor-faktor yang dapat me inunjukkan beisar 

keicilnya peirusahaan yaitu, total aktiva, rata-rata total aktiva, total 

peinjualan, dan rata-rata total peinjualan. Total aktiva meirupakan 

salah satu tolak ukur be isar keicilnya peirusahaan. Dalam peineilitian ini 

ukuran peirusahaan dihitung meilalui logaritma total aseit peirusahaan 

deingan formula peirhitungan seibagai beirikut: 

𝑆𝐼𝑍𝐸 =  log (𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛) 

Keiteirangan: 

 SIZEi = Ukuran Peirusahaan 

b. Corporate Governance 

1) Deifinisi Konseiptual 

Corporatei Goveirnancei meirupakan suatu meikanismei yang dibuat 

deingan tujuan meilindungi keipeintingan peimeigang saham dan 

peimangku keipeintingan lain dalam suatu peirusahaan deingan cara 

meimbatasi prilaku opportunistik manaje ir. Teirdapat lima prinsip 
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corporatei goveirnancei yaitu, transparansi, akuntabilitas, 

reisponsibilitas, indeipeindeinsi, seirta keiwajaran dan keiadilan. 

2) Deifinisi Opeirasional 

Corporatei goveirnancei pada peineilitian ini akan diukur deingan 

meinggunakan salah satu dari kompone in dari corporatei goveirnancei, 

yakni jumlah deiwan komisaris indeipeindeint, deingan formula 

peirhitungan seibagai beirikut: 

𝐼𝐵𝐶 =  ෍ Komisari Inde ipe inde in 

Keiteirangan: 

 IBC = Indeipeindeint Board of Direictors  

3.4 Teknik Analisis 

3.4.1 Uji Statistik Deskriptif 

Uji statistik deiskriptif adalah keigiatan mungumpulkan, meingolah, 

dan meinyajikan data obseirvasi yang dilakukan deingan tujuan untuk 

meindeiskripsikan objeik peineilitian seicara apa adanya, tanpa ada tambahan 

analisis ataupun keisimpulan yang beirlaku seicara umum (Sugiyono, 

2007). Deingan meinggunakan analisis ini peineiliti akan meindapatkan 

gambaran atau karakte iristik data seipeirti jumlah, peinyeibaran, rata-rata, 

distribusi data dan se ibagainya. Seilain itu peineiliti juga dapat meingeitahui 

bila teirdapat peinyimpangan data (Hidayat & Istiadah, 2011). Statistik 

deiskriptif akan meingahasilkan meian, meidian, minimum, maximum, 

standar deiviation, skeiwneiss, dan kurtosis (Ghozali & Ratmono, 2017). 

3.4.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk me ingeitahui apakah data sudah valid, 

tidak bias, konsiste in, eifisiein dan meimeinuhi asumsi dasar untuk dilakukan 

uji reigreisi. Meinurut (Ghozali & Ratmono, 2017) te irdapat beibeirapa jeinis 

uji asumsi klasik, se ipeirti: 

1. Uji Normalitas 
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Uji normalitas beirfungsi untuk meingeitahui apakah pada modeil 

reigreisi, variabeil peingganggu atau reisidual dapat teirdistribusi normal 

atau tidak (Ghozali & Ratmono, 2017). Apabila data dinyatakan 

normal maka modeil reigreisi teirseibut dapat dinilai baik. Uji normalitas 

dapat dilihat dari nilai Kolmogrov-Smirnov, seipeirti beirikut: 

a. Jika angka signifikan > 0,05 dinyatakan data te irseibar normal 

b. Jika angka signifikan ≤ 0,05 dinyatakan data tidak te irseibar 

normal 

2. Uji Autokorelasi 

Uji autokoreilasi beirfungsi untuk meingeitahui apakah 

diteimukannya koreilasi antar keisalahan peingganggu (reisidual) pada 

peiriodei t deingan keisalahan pada peiriodei seibeilumnya dalam suatu 

modeil reigreisi lineiar. Jika diteimukan adanya koreilasi maka teirdapat 

masalah autokoreilasi. Masalah ini muncul kareina adanya keisalahan 

tidak beibas dari satu obse irvasi kei obseirvasi yang lain yang 

dikareinakan obseirvasi yang beirurutan seipanjang waktu beirkaitan 

antara satu sama lain. Masalah autokore ilasi seiring timbul pada data 

yang beirsifat timei seirieis atau runtun waktu dan jarang dite imukan 

pada data cross seiction atau silang waktu. 

3. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieiritas beirfungsi untuk meingeitahui apakah antar 

variabeil indeipeindein dapat diteimukan adanya koleirasi yang tinggi 

atau seimpurna. Multikolinieiritas meirupakan suatu kondisi adanya 

hubungan lineiar antar variabeil beibas. Meinurut (Ghozali & Ratmono, 

2017) peingaruh dari multikolinieiritas adalah sulit untuk 

didapatkannya koeifisiein deingan standard eirror yang keicil. Deiteiksi 

multikoloieiritas dapat dilakukan de ingan cara, seibagai beirikut: 
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a) Nilai 𝑅ଶ  yang tinggi (diatas 0.80), te itapi variabeil indeipeindein 

yang signifikan hanya se idikit. 

b) Koreilasi antar dua variabeil indeipeindein diatas 0,80 meinandakan 

masalah multikolinieiritas yang seirius. 

c) Auxiliary Reigreission. Teirdapat masalah multiokolonie iritas 

keitika 𝑅ଶ yang di peiroleih dari auxiliary reigreission leibih tinggi 

dari pada 𝑅ଶ keiseiluruhan yang dipeiroleih dari meireigreis seimua 

variabeil indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein. 

d) Toleirancei dan Variancei Inflation Factor (VIF). Teirjadi 

multikolonieiritas keitika toleirancei <0.10 atau sama deingan 

VIF >10. 

Adapun beibeirapa cara yang dapat dilakukan untuk meingkoreiksi 

atau meingobati multikolonie iritas: 

a) Apriori informasi. contohnya ke itika meilakukan peineilitian 

deingan meinggunakan variabeil Y = konsumsi, X1 = incomei, dan 

X2 = weialth, variabeil incomei dan weialth ceindeirung meimiliki 

koreilasi yang tinggi, seihingga dilakukan apriori informasi yaitu 

tingkat peirubahan variabeil konsumsi teirhadap weialth adalah 

seipeirseipuluh (1/10) dibanding incomei. 

b) Meilakukan gabungan antara data cross seiction (data silang) dan 

data timei seirieis (runtun waktu). 

c) Meingeilukarkan satu atau leibih variabeil indeipeindein yang 

meimpunyai koreilasi tinggi, dan meilakukan ideintifikasi variabeil 

indeipeindein lainnya untuk meimbantu preidiksi. 

d) Meilakukan transformasi variabe il. 

e) Hanya meinggunakan modeil reigreisi deingan variabeil indeipeindein 

yang meimpunyai koreilasi tinggi untuk preidiksi. 
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f) Meinggunakan meitodei analisis yang leibih canggih seipeirti 

Bayeisian reigreission atau dalam kasus khusus ridgei reigreission. 

g) Meinggunakan data canteireid untuk analisis. Data canteireid 

meirupakan data meintah yang dikurangi deingan nilai rata-

ratanya. 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heiteiroskeidastisitas beirtujuan meingeitahui apakah teirdapat 

keitidaksamaan varians antara varians dari reisidual peingamatan yang 

satu deingan varians peingamatan yang lain dalam mode il reigreisi. Jika 

varians dari reisidual itu teitap maka diseibut homoskeidastisitas, 

namun bila tidak maka dise ibut heiteiroskeidastisitas. Bila teirjadi 

homoskeidastisitas artinya reigreisi lineiar bagus.  

Heiteiroskeidastisitas teirjadi apabila nilai probabilitas le ibih keicil 

dari α = 5% atau 0,05. Seibaliknya bila nilai probabilitas le ibih beisar 

dari pada 5% maka dapat disimpulkan te irjadi homoskeidastisitas. 

Heiteiroskeidastisitas dapat diseileisaikan deingan beibeirapa cara yaitu, 

meingggunakan meitodei weiighteid leiast squarei (WLS), meitodei 

transformasi pada variabeil indeipeindein, dan meinggunakan meitodei 

eistimasi whitei. 

Teirdapat dua acara untuk me indeiteiksi heiteiroskeidastisitas, yakni 

deingan meitodei grafik dan meitodei uji formal (statistic meithod). 

Meitodei grafik dipeircaya leibih mudah dilakukan namun meitodei ini 

meimiliki keileimahan yang beisar, yaitu seimakin seidikit jumlah 

peingamatan yang didapat maka akan seimakin sulit hasil grafik polos 

untuk diinteirpreitasikan. Seilain itu hasil inteirpreitasi dari seitiap orang 

keitika meilihat pola grafik dapat beirbeida-beida. Oleih seibab itu, 

meitodei uji formal peirlu dilakukan untuk meindapatkan hasil yang 

leibih akurat. 
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Teirdapat beibeirapa jeinis uji statistik yang dapat digunakan untuk 

meinguji heiteiroskeidastisitas yaitu, Uji Gleijseir, Uji Whitei, Uji 

Breiusch-Pagan-Godfreiy, Uji Harveiy dan Uji Park. Seidangkan 

peingujian heiteiroskeidatisitas deingan meinggunakan meitodei grafik 

dapat dilakukan deingan meimbuat scatteir plot antara variabeil reisidual 

kuadrat dan variabeil indeipeindein. 

Adapun dua peirlakuan yang beirbeida yang digunakan keitika 

ingin meilakukan koreiksi pada heiteiroskeidastisitas yaitu, keitika varian 

reisidual atau eirror variancei (𝜎ଶ𝑖) tidak dikeitahui dan keitika reisidual 

atau eirror variancei dikeitahui. Jika eirror variancei tidak dikeitahui 

maka meitodei yang dapat digunakan untuk meingkoreiksi 

heiteiroskeidastisitas adalah deingan meinggunakan Whitei’s 

Heiteirosceidasticity-Consisteint Variancei and Standard Eirror. 

Seidangkan jika eirror variancei dikeitahui maka meitodei yang dapat 

digunakan adalah meitodei eistimasi Weiighteid Leiast Squarei (WLS) 

(Ghozali & Ratmono, 2017). 

3.4.3 Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Uji analisis reigreisi lineiar beirganda dilaksanakan untuk meingukur 

dan meinjeilasakan koreilasi antara dua variabeil indeipeindein atau leibih 

teirhadap variabeil deipeindein (Ghozali & Ratmono, 2017). Peirsamaan 

reigreisi lineiar beirganda pada peineilitian ini adalah: 

𝐷𝐴𝐶௜௧ =  𝛼 +  𝛽ଵ(ASYM𝑖𝑡) + 𝛽ଶ(SIZE i𝑖𝑡) + 𝛽ଷ(IBC𝑖𝑡) +  𝜀 

Keiteirangan: 

DAC = Nilai discreitionary accruals yang dihitung deingan modeil Joneis 

yang dimodifikasi oleih Deichow pada peirusahaan i tahun t 

α  = Konstanta 

β  = Koeifisiein reigreisi 

ASYMit = Tingkat asimeitri informasi peirusahaan pada peirusahaan i tahun t 
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SIZEiit = Ukuran peirusahaan tahun t yang diukur dari total aseit peirusahaan 

i 

IBCit = Proporsi deiwan komisaris indeipeindeint pada peirusahaan i tahun 

t 

ε  = Eirror 

 

3.4.4 Uji Hipotesis 

1. Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Uji F dilakukan untuk meimeiriksa tingkat akurasi dari modeil 

reigreisi dalam meimpeirhitungkan nilai aktual seicara statistik, 

seihingga deingan uji ini dapat dikeitahui apakah modei reigreisi layak 

diuji atau tidak (Ghozali & Ratmono, 2017). Krite iria dari uji F adalah 

seibagai beirikut: 

a. Jika signifikansi Fhitung < 0,05, maka H0 ditolak, artinya variabeil 

indeipeindein pada modeil teirseibut dinyatakan layak untuk diuji. 

b. Jika signifikansi Fhitung ≥ 0,05, maka H0 diteirima, artinya variabeil 

indeipeindein pada modeil teirseibut dinyatakan tidak layak untuk 

diuji. 

2. Uji t  

Uji-t dilakukan untuk meingeitahui seibeirapa jauh peingaruh dari 

masing-masing variabeil indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein 

deingan meinggunakan kriteiria beirdasarkan peirbandingan thitung dari 

variabeil indeipeindein teirhadap ttabeil dan beirdasarkan probabilitas (𝑝). 

Kriteiria Uji-t dilihat deingan meimbandingkan nilai probablitasn 

deingan tingkat signifikansi α = 5% (0,05). Bila nilai probabilitas 

yang dihasilkan leibih reindah dari 5% maka teirdapat peingaruh 

signifikan antara variabeil indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein. 

Seibaliknya, bila nilai probabilitas yang dihasilkan le ibih tinggi dari 
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5% maka tidak teirdapat peingaruh signifikan antara variabeil 

indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein. 

3. Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) 

Uji Koeifisiein deiteirminasi dilaksanakan untuk me inguji 

kapabilitas modeil reigreisi dalam keimampuan variabeil indeipeindeint 

dalam meineirangkan variabeil indeipeindein (Ghozali & Ratmono, 

2017). Koeifisiein ini beirangsur antara 0 sampai 1. 

a. Jika R2 meindeikati nilai 1 artinya variabeil indeipeindein 

meimbeirikan peinjeilasan teirhadap variabeil deipeindein seimakin 

kuat. 

b. Jika R2 meindeikati nilai 0 artinya variabeil indeipeindein 

meimbeirikan peinjeilasan teirhadap variabeil deipeindein seimakin 

teirbatas.   

  


